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Info Artikel Abstract

Based on the results of field observations, it is known that housewives
Diterima: 29 Mei 2024 in Duwet Village often consume over-the-counter drugs in grocery
Direvisi: 13 Juni 2024 stores. The aim of the service program is to provide education about
Diterbitkan: 1 Agustus the halal logo found on drug packaging, including the location of the
2024 halal logo, the difference between the halal logo, and guidelines for

using the halal drug website. This service program goes through 5
Keywords: stages of planning, starting with determining the topic of the activity,
Education; halal; medicine determining the target, surveying the place and contacting the parties

concerned, preparing facilities and infrastructure. This service activity
Kata Kunci: uses the lecture method, which includes material delivery sessions,
Edukasi; halal; obat question and answer sessions. The conclusion from this program is

that there is an increase in the understanding of housewives in Duwet
Village regarding the difference in halal logos on medicine packaging.
Previously, most of the Duwet Village mothers still lacked knowledge
about medicinal products that were halal certified. After it was held, it
succeeded in making housewives in Duwet Village more careful in
choosing the drugs, this is evidenced by the evaluation results, which
show 42% + 33% of the audience already understand the halalness of
the product, while the other 25% are still lacking.

Abstrak

Berdasarkan hasil observasi lapangan, diketahui bahwa ibu-ibu rumah
tangga Desa Duwet sering mengonsumsi obat obat yang dijual bebas
di toko kelontong. Tujuan pelaksanaan program pengabdian yaitu
untuk memberi edukasi mengenai logo halal yang terdapat pada
kemasan obat, meliputi letak logo halal, perbedaan logo halal, serta
panduan penggunaan situs kehalalan obat. Program pengabdian ini
melalui 5 tahapan perencanan, yaitu diawali dengan menentukan topik
kegiatan, menentukan sasaran, survey tempat dan menghubungi
pihak yang bersangkutan, mempersiapkan sarana dan prasarana.
Tahapan pelaksanaan pada kegiatan pengabdian ini menggunakan
metode ceramah yang meliputi sesi penyampaian materi, sesi tanya
jawab, dan dokumentasi. Berdasarkan kegiatan pengabdian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
pemahaman ibu-ibu rumah tangga Desa Duwet mengenai perbedaan
logo halal yang ada dalam kemasan obat. Sebelumnya, sebagian
besar dari ibu-ibu Desa Duwet masih kurang pengetahuan dan
kesadaran untuk mencari tahu produk obat mana saja yang sudah
tersertifikasi halal. Setelah diadakan program pengabdian masyarakat
ini, berhasil membuat ibu-ibu rumah tangga di Desa Duwet semakin
cermat dan teliti dalam memilih obat yang hendak dikonsumsi, hal ini
dibuktikan dari hasil evaluasi yang menunjukkan 42% + 33% audiens
sudah memahami tentang kehalalan produk, sedangkan 25% lainnya
masih kurang dalam memahami tentang kehalalan obat.
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PENDAHULUAN

Istilah halal dalam Bahasa Arab dapat diartikan sebagai kesesuaian
antara standar kualitas dengan hukum Syariah Islamiah yang digunakan dalam
setiap aktivitas yang dilakukan seorang muslim (Soehardi et al., 2022). Produk
halal yang sering menjadi sorotan adalah bahan makanan. Seiring dengan
perkembangan zaman, fokus lembaga halal tidak hanya pada makanan saja,
tetapi juga pada obat-obatan dan kosmetik (Maritha et al., 2023). Bahan baku
obat, perlakuan terhadap bahan baku tersebut, serta formula yang ada dalam
kandungan obat merupakan beberapa aktivitas serius yang bisa saja
mempengaruhi status kehalalan obat (Mega Octavia, 2022). Berdasarkan
laporan LPPOM-MUI (Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan
Kosmetika Majelis Ulama Indonesia), kurang dari satu persen obat yang
beredar di Indonesia memiliki sertifikat halal dan produk tersebut hanya berasal
dari lima perusahaan farmasi (Lubis et al., 2023). Hal ini menunjukkan
minimnya kesadaran perusahaan farmasi dalam memberikan label halal pada
produk-produk yang dijual. Industri obat harus lebih memperhatikan proses
pembuatan obat halal agar tidak menimbulkan adanya kekhawatiran
masyarakat dalam membeli obat. Industri obat harus disertifikasi oleh BPJP
(Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal) dari Kementerian Agama
(Maritha et al., 2024). Masyarakat akan dapat memilih obat secara tepat dengan
adanya pemberian label halal pada produk obat-obatan (Maritha et al., 2022).

Konsumen masih kurang menyadari status kehalalan produk non-
makanan, terutama di industri farmasi dan kosmetik. Ada beberapa alasan
mengapa masyarakat tidak tahu banyak tentang obat halal. Beberapa di
antaranya adalah kurangnya informasi penting tentang status kehalalan obat
dan produsen tidak bekerja sama untuk memberikan informasi rinci tentang
kehalalan produknya. Oleh karena itu, diperlukan edukasi dan sosialisasi yang
lebih intensif (Paramitha & Ressandy, 2021). Dikarenakan adanya obat halal
dan non halal yang beredar, masyarakat perlu dididik tentang cara memilih obat
sesuai syariah terutama bagi umat muslim (Maritha et al., 2024).

Berdasarkan hasil observasi lapangan, ibu-ibu rumah tangga di Desa
Duwet sering kali mengonsumsi obat eceran yang dijual di toko kelontong.
Banyak dari mereka yang ternyata masih kurang pengetahuan dan kesadaran
untuk mencari tahu produk mana saja yang sudah tersertifikasi halal. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian edukasi tentang kemasan obat halal sangat
diperlukan bagi ibu-ibu rumah tangga di Desa Duwet. Setelah dilakukannya
edukasi ini, diharapkan audiens akan mampu membedakan antara obat yang
sudah bersertifikasi halal dan obat non-halal melalui logo halal yang tertera
pada kemasan obat.

Pristianty & Mufarrihah (2020) dalam pengabdiannya menyimpulkan
bahwa pemberian edukasi obat halal yang dilakukan dengan menggunakan
media bermain “ular tangga sadar obat” dinilai berpengaruh secara efektif untuk
meningkatkan kemampuan ibu-ibu anggota Aisyiyah Daerah Situbondo dalam
menggunakan obat halal secara tepat, sedangkan pada pengabdian ini
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dilakukan dengan memaparkan materi yang berkaitan dengan ciri obat halal
yang beredar di masyarakat. Maritha et al., (2024) juga pernah melakukan
edukasi tentang obat halal dengan menggunakan media digital yaitu siaran
radio, hasil edukasinya menyimpulkan bahwa media digital dapat digunakan
sebagai media edukasi jarak jauh yang cukup efisien karena berinteraksi secara
langsung dengan masyarakat. Banyak pertanyaan yang diajukan oleh
masyarakat baik melalui komen Youtube, chat WhatsApp, maupun telepon.
Berbeda dengan pengabdian ini yang dilakukan secara langsung atau tatap
muka dengan audiens.

METODE PELAKSANAAN

Perencanaan

1. Menentukan topik kegiatan Pelaksanaan .
2. Menentukan sasaran kegiatan —_— L genyampa@n materi
3. Menentukan objek kajian 2. esi tanya Jawab
4. Survei tempat dan 8. Dokumentasi

menghubungi  pihak  yang

bersangkutan.
5. Menentukan sarana dan

prasarana

6. Menyusun skema kegiatan

Evaluasi
Penarikan kesimpulan
2. Pengecekan pemahaman
audiences

=

Gambar 1. Skema Kegiatan Edukasi

Program pengabdian ini melalui 5 tahapan perencanan, yaitu diawali
dengan menentukan topik kegiatan, menentukan sasaran, survey tempat dan
menghubungi pihak yang bersangkutan, mempersiapkan sarana dan
prasarana. Topik kegiatan yang diangkat adalah edukasi mengenai kemasan
obat halal. Lalu, sasaran pada kegiatan ini yaitu ibu-ibu rumah tangga di Desa
Duwet. Survey tempat dilakukan di TK Pertiwi sekaligus menemu Bu Yuli selaku
Kepala TK Pertiwi. Terakhir, mempersiapkan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan untuk kegiatan pengabdian.

Tahapan pelaksanaan pada kegiatan pengabdian ini menggunakan
metode ceramah (Hanifa et al., 2023) yang meliputi sesi penyampaian materi,
sesi tanya jawab, dan dokumentasi. Metode pelaksanaan dalam program
pengabdian ini melalui pemberian edukasi berupa pemaparan materi
(Adinugraha, 2022) secara langsung atau offline kepada Ibu-lbu rumah rangga
yang diadakan pada salah satu ruang kelas TK Pertiwi Desa Duwet.
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Evaluasi merupakan tahap terakhir dari kegiiatan ini. Tahap evaluasi
meliputi sesi tanya jawab, dan mengulas kembali materi yang sudah dipaparkan
untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman audiens tentang pentingnya
kehalalan obat yang akan dikonsumsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberian edukasi tentang kemasan obat halal kepada ibu-ibu rumah
tangga di TK Pertiwi Desa Duwet dilaksanakan pada hari Rabu, 22 Mei 2024
pukul 09.00 sampai dengan 09.30 WIB. Kegiatan ini diawali dengan pembukaan
yang berisi sambutan dan ucapan terimakasih kepada pihak yang terlibat dalam
proses berlangsungnya edukasi. Kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian
materi tentang penempatan logo halal, perubahan logo halal yang berlaku di
Indonesia dan panduan penggunaan situs yang bisa digunakan untuk
mengecek kehalalan obat yang beredar di masyarakat. Sesi tanya jawab juga
dilakukan di akhir acara guna mengecek kembali pemahaman audiens setelah
dilakukannya sesi pemaparan materi.

,7/77 -
Gambar 2. Sesi pembukaan kegiatan
Gambar di atas menunjukkan berlangsungnya pembukaan yang
menandakan awal dari kegiatan. Audiens terlihat sangat antusias sejak
pembukaan kegiatan. Antusiasme ini menandakan besarnya keingintahuan
audiens mengenai logo halal yang ada pada kemasan obat.

B

Gambar 3. Sesi penyamai materi
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Materi yang disampaikan dalam kegiatan ini meliputi penempatan logo
halal, perubahan logo halal yang berlaku, dan panduan penggunaan situs yang
bisa digunakan untuk mengecek kehalalan obat yang beredar di masyarakat.

LT
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Paracetamol
‘Caffeine

KEPALA

LY

Gambar 4. Contoh label halal pada kemasan obat

MenngankaniSakit Kepala?
e o d
4 Tablet Sakit Gigiydan Nyeni|©tot Ringany

Penempatan logo halal berbeda pada setiap kemasan obat. Sebagai
contoh, penempatan logo halal pada obat Mixagrip terletak di sebelah Kiri
tengah kemasan, sedangkan pada kemasan obat Oskadon, logo halal terletak
di sebelah kiri bawah. Terdapat perbedaan antara kedua logo halal di atas, logo
halal pada kemasan Mixagrip merupakan logo halal terbaru yang berlaku saat
ini. Sebaliknya, logo halal pada kemasan oskadon merupakan logo halal yang
lama.

Beranda Profil Layanan Informasl PPID Pengumuman R4
Publik v

(%) ARMAAIREEOSRI

NAMA % TANGGAL
SROBOK PRODUSEN NOMOR SERTIFIKAT R
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Gambar 5. Situs untuk mengecek kehalalan produk

Selain melihat pada kemasan, kehalalan obat dapat dicek pada situs
yang disediakan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal
Kementerian Agama RI. Cara penggunaan situs ini ialah dengan menuliskan
merek obat maupun perusahaan yang memproduksi obat tersebut, setelah itu
akan muncul data yang menunjukkan kehalalan obat. Apabila daftar obat
tersebut muncul dan sesuai, maka obat dinyatakan halal. Namun, apabila obat
yang dicari tidak muncul datanya, artinya obat belum terdaftar sebagai produk
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halal. Dengan pemberian panduan penggunaan situs tersebut, audiens bisa
lebih cermat memilih obat halal.

Tabel 1. Daftar pertanyaan audiens

No Daftar pertanyaan Jawaban narasumber

1. Bagaimana mengetahui Dengan melihat kemasan atau
kehalalan obat yang ada di menanyakan kepada apoteker terkait
apotek? kehalalan obat. Bisa juga mengecek

apakah nama obat tersebut terdaftar

dalam situs halal.
2. Bagaimana mengetahui Jamu yang terbuat dari tumbuh-
kehalalan jamu? tumbuhan halal untuk dikonsumsi.
Namun, apabila jamu terbuat dari
campuran hewani, perlu diwaspadai

kehalalannya.
3. Sejak kapan logo halal Logo halal terbaru mulai berlaku sejak
berubah? maret 2022 hingga saat ini.

Dari pertanyaan yang ada, menunjukkan keingintahuan beberapa
audiens mengenai kehalalan produk obat-obatan yang ada, mulai dari obat
farmasi hingga obat herbal (jamu). Pertanyaan di atas juga menunjukkan bahwa
audiens mulai menyadari pentingnya mengetahui kehalalan obat yang akan
dikonsumsi. Hal ini harus dijadikan catatan bagi pihak farmasi untuk bisa
menyediakan obat-obatan yang sudah terjamin kehalalannya, sehingga tidak
menimbulkan keraguan bagi konsumen.

B kurang paham
B paham

sangat paham

Gambar 6. Diagram hasil pemahaman audiens

Dari diagram di atas, menunjukkan bahwa masih ada beberapa audiens
yang belum paham mengenai bentuk dan perubahan logo halal yang tertera
dalam kemasan obat. Hal ini dapat dilihat dari hasil yang menunjukkan bahwa
masih ada 25% audiens yang belum begitu memahami tentang penempatan
logo halal pada kemasan obat. Beberapa audiens yang belum paham berasal
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dari usia tua yang memang tidak begitu mengikuti perkembangan zaman dan
teknologi.

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman ibu-ibu rumah tangga
Desa Duwet mengenai perbedaan logo halal yang ada dalam kemasan obat.
Sebelumnya, sebagian besar dari ibu-ibu Desa Duwet masih kurang
pengetahuan dan kesadaran untuk mencari tahu produk obat mana saja yang
sudah tersertifikasi halal, seperti dalam membeli obat jamu, obat sakit kepala,
obat flu dan batuk, dll. Setelah diadakan program pengabdian masyarakat ini,
berhasil membuat ibu-ibu rumah tangga di Desa Duwet semakin cermat dan
teliti dalam memilih obat yang hendak dikonsumsi, hal ini dibuktikan dari hasil
evaluasi yang menunjukkan 42% + 33% audiens sudah memahami tentang
kehalalan produk, sedangkan 25% lainnya masih kurang dalam memahami
tentang kehalalan obat.
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